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ABSTRACT 

Elderly (elderly) is a phase of aging in human life with increasing age. A person experiencing the 

aging phase will experience a decline in organ function and a decrease in physical development 

which will result in health problems. Stroke is a major health problem in both developed and 

developing countries, stroke is the second most common cause of death and the main cause of 

disability in adults. It is characterized by loss of communication and motor skills, as well as 

cognitive decline. If the joint is not moved for a long time it will cause joint contractures. ROM 

exercises are given to the shoulders, arms, elbows, wrists, fingers, groin, knees, ankles, and toes. 

Through this study, we designed ROM (Range of Motion) exercises for elderly people with stroke 

to prevent contractures. This research aims to determine whether Range of Motion (ROM) 

exercises are effective in preventing joint contractures in elderly people with stroke. This research 

method is Quasi-Experimental Research, with a Pre and Post Test Without Control Group Design 

research design, with a sample size of 30 respondents. For data analysis in the study, Wilcoxon 

was used, assisted by a computer with the SPSS version 16.0 software application. The results of 

the study showed an increase in muscle strength in elderly people who trained with ROM. The 

conclusion of the research results shows that ROM (Range of Motion) is effective in preventing 

contractures with a p-value of 0.00. 

Keywords : Range of Motion, joint contractures, elderly, stroke 

 

ABSTRAK 

Lanjut usia (lansia) merupakan fase penuaan dalam kehidupan manusia dengan bertambahnya usia. 

Seseorang yang mengalami fase penuaan akan terjadi penurunan fungsi organ dan penurunan 

perkembangan fisik yang akan berdampak adanya masalah kesehatan. Stroke merupakan masalah 

utama kesehatan baik di negara maju maupun di negara berkembang, stroke menjadi penyebab 

kematian kedua terbanyak dan penyebab utama kecacatan pada orang dewasa. Hal tersebut 

ditandai dengan hilangnya keterampilan komunikasi dan motorik, serta penurunan kognitif. Jika 

sendi tidak digerakkan dalam waktu lama akan menyebabkan tejadinya kontraktur sendi. Latihan 

ROM diberikan pada bagian bahu, lengan, siku, pergelangan tangan, jari-jari tangan, pangkal paha, 

lutut, pergelangan kaki dan jari jari kaki. Melalui studi ini kami merancang latihan ROM (Range 

of Motion) pada lansia dengan Stroke yang tujuan nya mencegah terjadinya kontraktur. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui Latihan Range of Motion (ROM) efektif mencegah kontraktur 

sendi pada lansia dengan Stroke. Metode penelitian ini adalah dengan Quasi Experimental 

Research, dengan desain penelitian Pre and Post Test Without Control Group Design, dengan 

jumlah sampel yaitu 30 responden. Untuk analisa data pada penelitian digunakan Wilcoxon dibantu 

dengan computer dengan aplikasi software SPSS versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kekuatan otot pada lansia yang dilatih ROM. Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ROM (Range of Motion) efektif dalam mencegah kejadian kontraktur dengan nil ai p value 0.00 

Kata Kunci : Range of Motion, kontraktur sendi, lansia, stroke  
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) merupakan 

fase penuaan dalam kehidupan manusia 

dengan bertambahnya usia. Seseorang yang 

mengalami fase penuaan akan terjadi 

penurunan fungsi organ dan penurunan 

perkembangan fisik yang akan berdampak 

adanya masalah kesehatan.  

Stroke merupakan masalah utama 

kesehatan baik di negara maju maupun di 

negara berkembang, stroke menjadi 

penyebab kematian kedua terbanyak dan 

penyebab utama kecacatan pada orang 

dewasa. Beberapa factor penyebab  stroke 

antara lain usia, tekanan datah, penggunaan 

antihipertensi, diabetes melitus, meroko dan 

penyakit kardiovaskuler. Usia merupakan 

factor paling dominan terjadinya stroke, 

sehingga sering di alama oleh lansia 

(Ismaningsih 2018).  

Stroke merupakan  gangguan  

neurologis  akut  yang  disebabkan  oleh  

gangguan  pada pembuluh darah, bisa karena 

sumbatan ataupun karena pecahnya 

pembuluh darah di otak (Kemenkes RI, 

2018). Gangguan aliran darah secara tiba-

tiba ke otak menimbulkan stroke. Hal 

tersebut ditandai dengan hilangnya 

keterampilan komunikasi dan motorik, serta 

penurunan kognitif. Jika sendi tidak 

digerakkan dalam waktu lama akan 

menyebabkan tejadinya kontraktur sendi. 

Salah satu penyakit yang sering terjadi 

pada lansia adalah stroke. Hal ini akan 

menyebabkan lansia tidak ada keinginan 

untuk bergerak bahkan berolahraga yang 

akhirnya terjadi penurunan kesehatan lansia. 

Jika sendi tidak digerakkan dalam waktu 

lama akan menyebabkan tejadinya 

kontraktur sendi (Chow dan Chin, 2020) 

Kontraktur merupakan salah satu 

penyebab terjadinya penurunan kemampuan 

pasien penderita stroke dalam melakukan 

rentang gerak sendi. Kontraktur diartikan 

sebagai hilangnya atau menurunnya rentang 

gerak sendi, baik dilakukan secara pasif 

maupun aktif karena keterbatasan sendi, 

fibrosis jaringan penyokong, otot dan kulit 

(Putra, 2016). Hilangnya kemampuan sendi 

dapat diatasi dengan latihan peregangan dan 

latihan gerak sendi baik secara aktif maupun 

pasif. Latihan ini mampu memperbaiki dan 

mempertahankan mobilitas gerak sendi. 

Salah satu latihan sendi yang dilakukan adalah 

dengan ROM (Range of Motion) (Kawabata, 

Murata, Nakao et.al, 2020). 

ROM adalah kemampuan seseorang 

melakukan gerakan secara maksimal dalam 

melakukan gerakan apakah otot memendek 

secara penuh atau tidak, atau memanjang secara 

penuh atau tidak (Rusdiatin, 2020). Latihan 

ROM diberikan pada bagian bahu, lengan, siku, 

pergelangan tangan, jari-jari tangan, pangkal 

paha, lutut, pergelangan kaki dan jari jari kaki. 

Melalui studi ini kami merancang latihan ROM 

(Range of Motion) pada lansia dengan stroke 

yang tujuan nya mencegah terjadinya 

kontraktur (Alfonso, Clemente, Nakamura, 

2021) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desai Quasy 

Eksperiment without control group. Sampel dari 

penelitian ini adalah lansia yang menderita 

stroke tanpa komplikasi di wilayah kerja 

Puskesmas Singkawang utara 1 sebanyak 30 

responden. Penelitain ini telah melalui 

persetujuan komisi etik dari Politeknik 

Kesehatan Kemenkes PontianakNo. 09/KEPK-

PK.PKP/VI/2023. 

Pengukuran kontraktur sendi dilakukan 

dengan mengukur kekuatan otot responden 

dengan Manual Muscle Testing (MMT), 

sedangkan untuk intervensi ROM (Range of 

Motion) digunakan SOP yang diterbitkan oleh 

Jurursan Keperawatan Poltekkes Kemenekes 

Pontianak. 

Untuk mengetahui apakah intervenssi 

efektif atau tidak digunakan uji Analisa dengan 

Wilcoxon karena data berdistribusi tidak 

normal. 

 

HASIL  PENELITIAN 

 

Dari hasil penelitian diketahui karakteristik 

responden yaitu umur, jenis kelamin, riawayat 

penyakit dan lama stroke.  

Tabel 1. Karakteristik responden 

Variabel  Jumlah Persen (%) 

Usia 

60-74 tahun 

75-90 tahun 

 

24 

6 

 

80 

20 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

 

16 

14 

 

53.3 

46.7 
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Riwayat Penyakit 

Hipertensi 

Diabetes 

Melitus 

Kolesterol 

 

24 

1 

5 

 

80 

3.3 

16.7 

Lama Stroke 

<12 bulan 

13-24 bulan 

25-36 bulan 

>36 bulan 

 

4 

11 

6 

9 

 

13.3 

36.7 

20 

30 

 

Dari tabel 1 diketahui bahwa Sebagian besar 

responden berusia 60-74 tahun yaitu 24 

responden (80%).  Jenis kelamin terbanyak 

pada responden adalah berjenis kelamin 

laki-laki yaitu 16 responden (53,3%) dan 

mempunyai sebagian besar mempunyai 

Riwayat hipertensi yaitu 24 responden 

(80%), sedangkan lama stroke uang diderita  

responden Sebagian besar 13-24 bulan yaitu 

11 responden (36.7%). 

Tabel 2. Hasil uji Kekuatan otot 

Eksstremitas atas 

Variabel Mean P 

value 

Ekterimitas atas kanan 

pre 

3.533 0.000 

Ektermitas atas kanan 

post 

4.067 

Ekstremitas atas kiri 

pre 

2.633 0.003 

Ekstremitas atas kiri 

post 

2.933 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa ada 

peningkatan rata-rata kekuatan otot 

ekstremitas atas sebelum dan sesudah 

dilakukan Range of Motion. Pada 

ekstremitas atas kanan terjadi peningkatan 

kekeuatan sebesar 0.531 dengan nilai p 

value 0,00. 

Sedangkan ektremitas atas kirir terjadi 

peningkatan sebesar 0.3 denagn nilai p 

value 0,003  

Tabel 3. Hasil uji kekuatan otot ekstremitas 

bawah 

Variabel Mean P 

value 

Ekterimitas bawah 

kanan pre 

3.106 0.000 

Ektermitas bawah kanan 

post 

3.983 

Ekstremitas bawah kiri 

pre 

2.233 0.002 

Ekstremitas bawah kiri 

post 

2.566 

Dari tabel 3 diketahui bahwa ada 

peningkatan kekeuatan otot ekstremitas bawah 

kanan sebesar 0.823 dengan nilai p value 0,00 

dan untuk otot ekstremitas kiri terjaadi 

peningkatan sebesar 0,333 dengan nila p value 

0,002 

Responden Sebagian besar mempunyai 

Riwayat penyakit hipertensi. Hal ini disejalan 

dengan penelitian terdahulu bahwa Sebagian 

besar pasien stroke memiliki Riwayat hipertensi 

dan tergolong dalam berada pada usia produktif 

(Mozzaffiran, Benjamin, Go, et al., 2016). 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

terjadi peningkatan di semua ekstremitas yang 

artinya bahwa Range of Motion efektif dalam 

mencegah terjadinya kontraktur sendi 

Kontraktur adalah kehilangan gerak dari 

waktu ke waktu karena pemendekan struktur 

jaringan lunak yang abnormal yang mencakup 

satu atau lebih sendi. Ini termasuk kulit, 

ligamen, tendon, otot dan kapsul sendi. 

Hilangnya gerakan di salah satu struktur 

membatasi mobilitas sendi yang menyebabkan 

rasa sakit, kekakuan dan akhirnya kaku. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

Range of Motion efektif untuk mencegah 

terjadinya kontraktur sendi pada lansia dengan 

stroke 

 

SARAN  

Bagi Responden  

Latihan rentang Gerak atau ROM 

sebaiknya menjadi rutinitas latihan yang 

dilakukan oleh pasien stroke untuk menjaga 

agar tidak terjadi kekakuan sendi. 

Bagi keperawatan 

Setelah adanya penelitian ini, perawat 

komunitas dilingkup puskesmas dapat 

mengaplikasikan  penggunaan  ROM sebagai 

Upaya mencegah terjadinya kontraktur sendi 

pada pasien stroke 
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